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Abstract: This study aims to find out and obtain data about: (1) the implementation of learning with using
the Mind Mapping discussion method (concept maps) to foster interest student learning grade IX.G SMP
Negeri 1 Mangarabombang Takalar (2) Is it in the process of using the discussion learning method using the
Mind Mapping technique (concept map) there are obstacles faced in its application. This research is a
qualitative research. The types and sources of data used in this study are primary data sources and secondary
data sources. Data collection techniques through observation, application of methods, interviews and
documentation. The results showed that: (1) The implementation of learning by using the Mind Mapping
discussion method (concept map) can foster interest in learning for class I1X.G students at SMP Negeri 1
Mangarabombang Takalar and has given a good impact by fostering student interest in learning, because
students are more happy with the discussion learning method with mind mapping techniques (concept maps).
The application of discussion learning carried out with direction and guidance by the teacher can form
student interest in learning, students train creativity in thinking with Mind Mapping. (2) There are several
supporting factors in the successful application of the discussion learning method with mind mapping
techniques (concept maps), including, (a) factors from the teacher, the teaching ability of a teacher can
stimulate the thinking process and help the growth of critical attitudes of students; (b) factors from students,
with this method students are more confident in expressing their opinions, students become more familiar
with their teachers because discussions open up attachments so that everyone is free with their opinions,
students become high in enthusiasm in studying the material; (c) factors from the environment. The
environment that affects the learning process in the classroom and the environment around the school, in the
classroom such as clean classroom conditions while factors from the school environment such as the
availability of guaranteed facilities and infrastructure in the implementation of the learning method process

Kata kunci: Metode Pembelajaran Diskusi, Mind Mapping, Minat Belajar Siswa

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memperoleh data tentang: (1) Pelaksanaan
pembelajaran, dengan menggunakan metode diskusi Mind Mapping (peta konsep) untuk menumbuhkan
minat belajar siswa kelas IX.G SMP Negeri 1 Mangngarabombang Takalar (2) faktor-faktor yang
mendukung dalam penerapan metode pembelajaran diskusi dengan teknik pembelajaran Mind Mapping (peta
konsep) dalam menumbuhkan minat PPKn siswa kelas IX.G SMP Negeri 1 Mangarabombang Kabupaten
Takalar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode
diskusi Mind Mapping (peta konsep) dapat menumbuhkan minat belajar siswa kelas IX.G di SMP Negeri 1
Mangarabombang Takalar dan telah memberikan suatu dampak yang baik dengan menumbuhkan minat
belajar siswa, karena siswa lebih senang dengan metode pembelajaran diskusi dengan teknik mind mapping
(peta konsep). Penerapan pembelajaran diskusi dilakukan dengan arahan dan bimbingan oleh guru dapat
membentuk minat belajar siswa, siswa melatih kreativitas dalam berfikir dengan Mind Mapping (peta
konsep). (2) Terdapat beberapa faktor pendukung dalam berhasilnya penerapan metode pembelajaran
diskusi dengan teknik mind mapping (peta konsep) dian taranya, (a) faktor dari guru, kemampuan mengajar
bagi seorang guru dapat merangsang terjadinya proses berfikir dan membantu tumbuhnya sikap kritis para
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peserta didik; (b) faktor dari peserta didik, dengan adanya metode itu siswa lebih percaya diri untuk
mengemukakan pendapatnya, siswa menjadi lebih akrab dengan gurunya karena diskusi membuka
keterikatan sehingga semua orang bebas dengan pendapatnya, siswa menjadi tinggi semangatnya dalam
mempelajari materi; (c) faktor dari lingkungan. Lingkungan yang mempengaruhi proses pembelajaran di
dalam kelas dan lingkungan sekitar sekolah, dalam kelas seperti kondisi kelas yang bersih sedangkan faktor
dari lingkungan sekolah seperti tersedianya sarana dan prasarana yang terjamin dalam terlaksananya proses

metode pembelajaran

Kata kunci: Metode Pembelajaran Diskusi, Mind Mapping, Minat Belajar Siswa

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan kebutuhan
manusia. Pendidikan sangatlah penting bagi
kemajuan suatu negara. Maju atau mundurnya
suatu negara sangat ditentukan oleh kemajuan
dan manajemen pendidikan di negara tersebut,
termasuk negara Indonesia sendiri. Dengan
pendidikan itu pula mampu meningkatkan
mutu pendidikan nasional untuk mencapai
tujuan. Sebagaimana yang ditegaskan dalam
Undang-Undang Rl Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional (yang
selanjutnya disingkat dengan UUSPN No. 20
Tahun 2003) Pasal 3 vyaitu: Pendidikan
nasional berfungsi mengembangkan kemam-
puan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab.
Agar pembelajaran lebih efektif, guru dituntut
untuk menguasai manajemen kelas. Di dalam
kelas guru tidak hanya bertugas menyam-
paikan materi pelajaran, tetapi juga harus
mampu mewujudkan suasana belajar yang
menyenangkan. Oleh sebab itu, beban yang
diemban guru sangat berat. Karena gurulah
yang berada pada garis depan yang mem-
bentuk pribadi siswa. Dengan demikian,
sistem pendidikan dikembangkan agar dapat
menjadi lebih responsif terhadap tuntutan
masyarakat dan tantangan yang akan dihadapi
di dunia kerja yang akan datang.

Sehubungan dengan itu, peningkatan
mutu proses pembelajaran dalam memper-
siapkan siswa menghadapi era globalisasi,
merupakan kebutuhan yang mutlak dan sangat
mendesak. Salah satu upaya untuk mening-

katkan mutu proses pembelajaran adalah
peningkatan kompetensi guru sehingga memi-
liki tingkat profesional yang memadai. Untuk
meningkatkan kompetensi seorang guru
dituntut untuk menguasai semua kompetensi
keguruan. Sebagaimana dalam UU RI No. 14
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen dijelas-
kan bahwa: “Guru wajib untuk memiliki dan
menguasai empat kompetensi keguruan yaitu:
kompetensi pedagogik, kompetensi kepriba-
dian, kompetensi sosial dan kompetensi
profesional yang diperoleh melalui pendidi-
kan profesi”. Dengan adanya keempat kom-
petensi tersebut, guru diharapkan dapat ber-
peran aktif dalam mengelola kelas yang
kondusif, dapat menggunakan media atau
sumber pengajaran, interaksi belajar menga-
jar, serta mengelola program pembelajaran.

Dalam rangka mencapai tujuan
pendidikan PPKn, diperlukan berbagai upaya
pendukung. Salah satu upaya yang dapat
dilakukan adalah dengan memperbaiki sistem
pengajaran di dalam kelas sehingga dibutuh-
kan kreativitas seorang guru untuk dapat
memilih metode yang tepat dalam proses
pembelajaran.

Metode pembelajaran dengan meng-
gunakan teknik pembelajaran Peta Konsep
(Mind Mapping) dapat digunakan oleh guru
untuk mengatasi permasalahan dalam pem-
belajaran yaitu metode pembelajaran yang
masih monoton dengan metode ceramah. Oleh
karena itu, dalam pembelajaran diperlukan
adanya perubahan dalam strategi pembelaja-
ran khususnya dalam menerapkan model
pembelajaran yang ada. Pembelajaran satu
arah yang dikembangkan guru selain mem-
bosankan dan kurang efektif dalam mencapai
tujuan pembelajaran yang berakibat pada
aktivitas siswa dalam mengikuti pembela-
jaran.
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Penempatan posisi dan pemilihan
metode dalam pembelajaran yang kurang
tepat ini berpengaruh pada iklim belajar yang
mengakibatkan siswa kurang aktif. Menyadari
akan hal ini, maka seharusnya seorang guru
perlu mempertimbangkan penerapan model
pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa
secara langsung selama proses belajar
berlangsung. Dalam memperbaiki berbagai
masalah yang ada, peneliti memerlukan suatu
solusi untuk mengatasi hambatan-hambatan
yang terjadi. Akhirnya diputusan dengan
menggunakan metode mind mapping. Mind
Mapping adalah salah satu dari strategi
pelajaran yang mengupayakan seorang
peserta didik mampu menggali ide-ide kreatif
dan aktif dalam mengikuti kegiatan pelajaran.
Sehingga pelajaran yang dilakukan akan
menjadi lebih hidup, variatif, dan membiasa-
kan siswa memecahkan permasalahan dengan
cara memaksimakan yang pikir dan kreatifi-
tas. Dengan demikian tujuan pelajaran yang
sudah ditentukan dapat tercapai, dengan
metode ini diharapkan minat belajar siswa
dapat meningkat.

Berdasarkan latar belakang tersebut
diatas, maka penulis ingin meneliti penelitian
tindakan kelas tentang “Penerapan metode
pembelajaran diskusi dengan menggunakan
teknik mind mapping (peta konsep) dalam
menumbuhkan minat belajar PPKn. Pada
kelas 1X.G SMP Negeri 1 Mangarabombang
Kabupaten Takalar”.

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian
dilaksanakan di SMP Negeri 1 Mangarabom-
bang Kabupaten Takalar. Teknik pengum-
pulan data melalui observasi, wawancara dan
dokumentasi. Data yang diperoleh dari hasil
wawancara dengan 30 orang peserta didik
dengan teknik purposive sampling, per-
wakilan guru PPKn dan staf bidang kesiswaan
serta Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Mangara-
bombang Takalar dengan data penunjang
seperti arsip pencapaian prestasi siswa SMP
Negeri 1 Mangarabombang. Pengecekan

keabsahan data dengan teknik triangulasi
sumber data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Proses Penerapan Metode Pembala-
jaran dengan Menggunakan Teknik
Mind Mapping untuk Menumbukan
Minat Belajar PPKn Siswa Kelas I1X.G

SMP Negeri 1 Mangarabombang
Takalar
Pembelajaran  merupakan  proses

komunikasi yang terjadi dua arah mengajar
yang dilakukan oleh pihak guru sebagai
pendidik dan belajar yang dilakukan oleh
peserta didik atau siswa. Belajar dan mengajar
mempunyai tujuan yang sama. Dimana tujuan
dari seorang guru yaitu meningkatkan
motivasi belajar siswa maupun hasil belajar
setiap siswa, sedangkan tujuan dari siswa
yaitu bagaimana mempelajari materi pelajaran
agar prestasi belajar meningkat atau mencapai
hasil yang baik. Metode pembelajaran
sangatlah banyak dan beraneka ragam. Setiap
metode mempunyai keunggulan dan kelema-
hannya masing-masing. Dalam setiap proses
pembelajaran seringkali terjadi penggunaan
metode pembelajaran secara satu arah
sehingga siswa menjadi lebih pasif juga
proses pembelajaran pun membosankan dan
siswa mengantuk.

Pendahuluan atau sering kali disebut
dengan pra pembelajaran merupakan suatu
persiapan pembelajaran sebelum memasuki
inti dari pembelajaran. Sebagai seorang pen-
didik, tentu saja seorang guru menginginkan
proses kegiatan pembelajaran yang aktif dan
menyenangkan. Maka dari itu kunci utama
untuk merealisasikan hal tersebut yaitu
dengan menguasai materi pembelajaran. Oleh
karena itu, pentingnya guru menguasai materi
pembelajaran dan metode-metode belajar
yang sesuai dengan kondisi belajar siswa.
Dalam hal ini, guru bisa menambahkan
beberapa metode pembelajaran yang mem-
buat siswa lebih aktif, salah satu dian taranya
dengan menggunakan metode pembelajaran
diskusi.  Metode  diskusi  meru-pakan
pengajaran yang erat hubungannya dengan
belajar pemecahan masalah. Metode ini ber-
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bentuk tukar-menukar informasi, pendapat
dan unsur-unsur pengalaman secara teratur
dengan maksud untuk mendapat pengertian
yang sama, lebih jelas dan lebih teliti tentang
sesuatu atau untuk memper-siapkan dan
merampungkan keputusan bersama.

Selanjutnya metode pembelajaran
dijabarkan ke dalam teknik dan taktik
pembelajaran. Dengan demikian, teknik
pembelajaran dapat diartikan sebagai cara
yang dilakukan seseorang dalam meng-
implementasikan  suatu  metode  secara
spesifik!. Misalkan, penggunaan metode
ceramah pada kelas dengan jumlah siswa yang
relatif banyak membutuhkan teknik tersendiri,
yang tentunya secara teknis akan berbeda
dengan penggunaan metode ceramah pada
kelas yang jumlah siswanya terbatas.
Demikian pula, dengan penggunaan metode
diskusi, perlu digunakan teknik yang berbeda
pada kelas yang siswanya tergolong aktif
dengan kelas yang siswanya tergolong pasif.
Dalam hal ini, guru pun dapat berganti-ganti
teknik meskipun dalam koridor metode yang
sama.

Hasil penelitian yang dilakukan
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara metode pembelajaran ter-
hadap minat belajar siswa. Penerapan metode
pembelajaran yang menarik merupakan salah
satu yang menyebabkan siswa memiliki minat
dalam proses pembelajaran. Siswa lebih aktif
dalam penerapan Mind Mapping dimana
metode pembelajaran ini pelaksanaannya
secara diskusi.

2. Apa saja faktor pendukung dalam
penerapan metode pembelajaran
diskusi dengan menggunakan teknik
mind mapping (peta konsep) dalam
menumbuhkan minat belajar siswa

Pembelajaran  yang dilaksanakan
dengan metode pembelajaran diskusi dengan
teknik mind mapping (peta konsep) di kelas
IX.G SMP Negeri 1 Mangarabombang Kabu-
paten Takalar selama diadakan penerapan
terdapat peningkatan minat dengan siswa
karena siswa senang dengan metode pem-
belajaran diskusi. Faktor pendukung merupa-
kan suatu pendorong ataupun pengaruh
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terhadap peserta didik untuk dapat mening-
katkan ~ meningkatkan  pembelajarannya
supaya berubah menjadi lebih baik. Dalam
menggunakan metode pembelajaran mind
mapping dalam pelajaran PPKn di kelas IX.G
SMPN. 1 Mangarabombang Takalar, faktor
pendukung keberhasilannya adalah minat
peserta didik yang sungguh-sungguh dalam
mengikuti proses belajar mengajar, kalau
siswa semangat dalam membuat mind
mapping maka hasil pekerjaannya membuat
mind mapping juga memuaskan selain itu
peralatan yang lengkap juga merupakan faktor
keberhasilan dalam proses belajar mengajar
untuk menjadikan siswa tambah kreatif serta
aktif dan inovatif. Faktor dari guru,
kemampuan mengajar bagi seorang guru
dapat merangsang terjadinya proses berfikir
dan membantu tumbuhnya sikap kritis para
peserta didik. Faktor pendukung lainnya dari
lingkungan. Lingkungan yang mempengaruhi
proses pembelajaran di dalam kelas dan
lingkungan sekitar sekolah, dalam kelas
seperti kondisi kelas yang bersih sedangkan
faktor dari lingkungan sekolah seperti
tersedianya sarana dan prasarana yang
terjamin dalam terlaksananya proses metode
pembelajaran. Dalam proses belajar mengajar
akan selalu ada hal-hal yang mendukung dan
menghambat proses pembelajaran, sehingga
para pendidik dituntut untuk mampu meman-
faatkan dengan sebaik-baiknya segala sesuatu
yang menjadi pendukung dalam proses
pembelajaran sehingga dapat meminimalisir
faktor yang menjadi penghambat dalam
melaksanakan pembelajaran khususnya dalam
menerapkan sebuah metode pembelajaran
yang efektif dalam menumbuhkan minat
belajar peserta didik.

Peserta didik sebagai objek sekaligus
subjek pendidikan oleh karena itu harus
dipahami bahwa hubungan antara minat, Per-
hatian peserta didik, dengan penguasaan
metode merupakan hubungan langsung,
maksudnya apabila mata pelajaran itu
disajikan dengan baik dan menarik maka
peserta didik akan cenderung untuk berminat
untuk  mengikuti  proses pembelajaran
tersebut.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian pembelaja-
ran PPKn dengan menerapkan metode
pembelajaran diskusi dengan teknik Mind
Mapping (Peta Konsep) dapat menumbuhkan
minat belajar PPKn yang telah dilaksanakan
di kelas IX.G SMP Negeri 1 Mangara-
bombang Kabupaten Takalar, maka peneliti
menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut;
1. Penerapan metode pembelajaran diskusi
dengan  menggunakan teknik  mind
mapping (peta konsep) dalam proses pem-
belajaran mampu menumbuhkan minat
belajar peserta didik, hal ini terbukti
dengan siswa lebih paham dengan materi
karena memfokuskan pada pertukaran
pikiran antara guru dan siswa. Tentunya
dalam metode ini siswa dapat berpendapat,
menyangkal pendapat siswa yang lain, dan
mengajukan saran maupun Kritik

2. Dalam penerapan metode pembelajaran
diskusi dengan menggunakan teknik Mind
Mapping, terdapat beberapa faktor pendu-
kung dalam penerapannya, diantaranya
sebagai berikut; (1) faktor dari guru,
kemampuan mengajar bagi seorang guru
dapat merangsang terjadinya proses
berfikir dan membantu tumbuhnya sikap
kritis para peserta didik; (2) faktor dari
peserta didik, dengan adanya metode itu
siswa lebih percaya diri untuk mengemu-
kakan pendapatnya, siswa menjadi lebih
akrab dengan gurunya karena diskusi
membuka keterikatan sehingga semua
orang bebas dengan pendapatnya, siswa
menjadi tinggi semangatnya dalam mem-
pelajari materi; (3) faktor dari lingkungan.
Lingkungan yang mempengaruhi proses
pembelajaran di dalam kelas dan ling-
kungan sekitar sekolah, dalam kelas seperti
kondisi kelas yang bersih sedangkan faktor
dari lingkungan sekolah seperti tersedianya
sarana dan prasarana yang terjamin dalam
terlaksananya proses metode pembela-
jaran.
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